BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Segmentasi khalayak umur dewasa muda yang meniti pendidikan
tinggi jurusan desain memiliki tantangan unik di luar tantangan umum yang
dialami pada fenomena peralihan jenjang pendidikan atas ke pendidikan
tinggi. Selain memiliki tanggung jawab dan tekanan baru, mahasiswa desain
memiliki keunikan dalam-objektif pembelajaran bidang desain, yaitu
penggunaan: kreativitas' dalam’pemecahan -masalah. Fenomena tersebut
membuat adanya tekanan atau stres yang datang dari berbagai faktor, seperti
faktor/ intrapersonal; interpersonal, lingkungan, dan terutama, faktor
akademik.

Mekanisme koping adalah strategi yang dimiliki setiap manusia
untuk ‘mengatasi stres yang dialami. Ketika seorang individu tidak dapat
menerapkan mekanisme koping yang tepat dalam memproses tekanan,
rentan bagi individu tersebut untuk mempersepsikan situasi yang dihadapi
sebagai kegagalan. Ketika kegagalan tersebut terjadi secara berulang,
individu dapat mengadopsi kondisi psikologis learned helplessness, atau
ketidakberdayaan yang dipelajari. Learned helplessness adalah kondisi di
mana seorang individu merasa segala usaha yang mereka lakukan tidak akan
berarti dalam penanganan masalah. Kondisi learned helplessness
termanifestasi dalam wujud perilaku pasivitas, prokrastinasi, penghindaran
masalah, dan sikap tidak mau berusaha.

Dalam lingkup akademik, learned helplessness dapat memengaruhi
mutu pembelajaran seorang individu, dan dalam lingkup yang lebih spesifik,
kondisi learned helplessness dapat menghambat proses mahasiswa desain
untuk menyelesaikan masalah secara kreatif. Hal itu kontraproduktif dengan
objektif utama bidang desain, yaitu pemecahan masalah dari segi kreatif.
Mahasiswa desain yang mengalami kondisi learned helplessness besar
kemungkinannya untuk menyabotase kesempatan belajar di pendidikan

tinggi dan kemudian memengaruhi potensi karier di masa depannya. Akan
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tetapi, menurut pengumpulan data yang dilakukan lewat kuesioner, dari 74
responden mahasiswa desain, didapati hanya 14.1% yang familiar dengan
kondisi learned helplessness, walaupun sebanyak 96.2% merasa dirinya
dan/atau orang sekitarnya pernah mengalaminya. Hal ini menjadi pokok
permasalahan, yaitu bagaimana merancang sebuah media pembelajaran
dewasa yang dapat diakses mahasiswa desain untuk mengenalkan dan
memberi pemahaman tentang kondisi learned helplessness, terutama dalam
kehidupan akademik desain.

Pengumpulan data ~dilakukan melalui wawancara dengan
narasumber ahli, kuesioner yang disebar ke mahasiswa desain, studi
literatur, dan observasi lingkungan akademik desain. Pengumpulan data
lewat studi /literatur mengenai kondisi learned helplessness mayoritas
menggunakan referensi buku, jurnal, penelitian, dan artikel dalam bahasa
Inggris yang kemudian perancang-alih bahasadan parafrasekan ke dalam
bahasa Indonesia. Keabsahan teori dan informasi hasil translasi kemudian
dikonsultasikan dengan psikelog untuk memastikan data'yang disampaikan
tidak salah tafsir.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode
pendekatan- SWIH. untuk menggali —pemahaman mengenai objek
peracangan. Setelah melakukan riset-secara teliti, ditemukan fakta bahwa
kondisi learned helplessness—merupakan kondisi yang kompleks dan
pengejawantahannya berbeda-beda bagi setiap individu. Jenis mekanisme
koping, baik problem-solving, avoidance, atau reorganization, yang
diterapkan mahasiswa desain, memengaruhi kerentanan mereka terhadap
kondisi ketidakberdayaan. Karena kompleksitasnya yang tinggi dan
kesadarannya yang masih rendah, substansi media edukasi berfokus pada
pengenalan kondisi learned helplessness secara dasar namun komprehensif
dan relevan dengan karakteristik mahasiswa desain pada lingkup
akademiknya.

Perwujudan tujuan penyampaian edukasi mengenai kondisi learned
helplessness secara dasar, komprehensif, dan relevan dengan target

khalayak ini disampaikan pada buku “Hhh... I'm a Designer?” yang
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memiliki 60 halaman dengan empat bagian. “Hah?!”” mengeksplor tentang
peralihan ke tingkat pendidikan tinggi dan tanggung jawab dan tekanan baru
yang muncul; “Hhh...” membahas tentang tekanan dalam lingkup akademik
desain serta edukasi mengenai learned helplessness; “Ooh” memberikan

"9

saran penanganan kondisi ketidakberdayaan; dan “Ah-ha!” menjadi bagian
kesimpulan dari seluruh pembahasan buku. Secara visual, buku ini dihiasi
aset-aset 1ilustrasi digital yang bersifat simbolis dan organik, serta
mengimplementasi warna-warna cerah dengan kontras tinggi. Gaya bahasa
yang digunakan dalam buku ini bersifat semi-formal dengan pendekatan
personal dan populer. Media utama buku ini didukung oleh beberapa media
lain yaitu zine, sebagai cuplikan esensi dari isi. buku; pembatas buku,
sebagai penanda halaman; kalender, sebagai acuan merencanakan target dan
tujuan mahasiswa desain; dan stiker, sebagai media dekorasi dan promosi
tidak langsung media utama

Umpan balik yang diberikan psikolog Husnul Muasyaroh, M.Psi,
mengenai keunggulan buku ini ada pada alur dan penyampaian konsep yang
sangat. baik. Materi 'yang disajikan tidak terlalu teoritis dan sangat
berhubungan-dengan' audiens konteks yang-dielaborasi sehingga mudah
dipahami, terlebih topik keseluruhan yang dipresentasikan tidak melebar
dan fokus pada masalah-akademis dan-kompetensi sebagai desainer. Visual
dan ilustrasi pada buku ini juga menarik, namun diharapkan penggambaran
visual kondisi learned helplessness sebagai pergelutan dengan diri sendiri
yang membawa emosi seperti frustrasi, hopelessness, dan perasaan
terperangkap dalam pikiran ketika menghadapi tantangan atau kegagalan
dapat lebih dikembangkan.

Beberapa mahasiswa desain juga memberikan penilaian bahwa buku
ini memiliki topik yang simpatis terhadap perasaan dan peristiwa yang
mereka alami selama menjalankan pendidikan desain, sehingga muncul rasa
kedekatan ketika membaca buku ini. Isu dan penjelasan yang disampaikan
terbilang mudah dicerna, terutama didukung contoh-contoh yang relevan
dengan situasi yang dialami mahasiswa desain. Topik kondisi learned

helplessness menjadi informasi baru yang berharga. Beberapa mengatakan
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ada perasaan dilihat dan didengar setelah mengetahui kesulitan yang mereka
hadapi tidak dialami sendirian. Secara visual, pemilihan warna dan gaya
ilustrasi mendapatkan banyak umpan balik positif. Warna-warna yang cerah
dan ilustrasi organik membuat pemelajaran buku tidak menjenuhkan.
Peletakan elemen juga cukup variatif dan menarik, juga penjilidan buku
dengan jahitan terbuka memberikan keunikan tersendiri. Akan tetapi, ada
beberapa masukan yang disampaikan mahasiswa desain, seperti menaikkan
ketebalan fon badan teks untuk meningkatkan keterbacaan, memperhatikan
konsistensi bentuk, detail aset, dan penataan letak pada keseluruhan buku,

serta ukuran buku yang dirasa terlalu besar untuk kenyamanan membaca.

. Saran

Selama proses perancangan media edukasi ini, perancang menyadari
beberapa ' hal - yang dapat diperhatikan ~dan /dikembangkan untuk
memaksimalkan perancangan selanjutnya:

1. Kondisi, learned  helplessness merupakan Kondisi yang memiliki
kompleksitas yang tinggi dan termanifestasi secara beragam bagi setiap
individu. Perancang~ menyadari. kekurangan perancang dalam
mengerucutkan pembahasan yang disajikan, sehingga dalam proses riset
mengenai teori-teori yang berkaitan dengan topik utama, seringkali
terdistraksi dari tujuan perancangan media yang seharusnya
menyesuaikan dengan tingkat kesadaran target khalayak.

2. Berdasarkan perolehan data, kesadaran target khalayak terhadap kondisi
learned helplessness masih rendah, mengharuskan adanya adaptasi
penyampaian substansi buku. Sehingga, buku ini memiliki peran
menjadi tahap awal dalam penanganan kondisi tersebut, yaitu
memberikan edukasi tentang pemahaman dasar dan belum bisa
menawarkan solusi yang kompleks. Perancang menyarankan kepada
perancang selanjutnya agar dapat mengembangkan perancangan yang
bertujuan lebih spesifik sehingga dapat melengkapi perancangan ini.

3. Perancang menyadari kelalaian perancang dalam mempertimbangkan

waktu pengumpulan data, riset, produksi media, hingga uji media



137

sehingga dalam perwujudannya, perancang mengalami kendala soal
waktu. Diharapkan kepada perancang selanjutnya untuk lebih disiplin
pada jadwal yang sudah ditetapkan, terutama pada tahap pembuatan
prototipe dan uji media, sehingga umpan balik yang diterima dapat
dipertimbangkan sebagai pengembangan media agar lebih sesuai

dengan khalayak sasaran.
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